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ABSTRAK  
 
Berlandaskan hasil observasi yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah dikarenakan 
pendidik menggunakan metode pembelajaran yang kurang tepat pada saat proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 
kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan metode debat aktif dalam 
pembelajaran outdoor learning. Metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor 
learning diharapkan dapat mewujudkan sebuah perubahan kemampuan berpikir 
kritis untuk kebutuhan menghadapi pendidikan era modern seperti saat ini dan 
dapat diaplikasikan didalam kehidupan bermasyarakat.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
quasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Sampel pada penelitian ini adalah 
peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung dengan peserta didik kelas X IPA 6 
sebagai kelas kontrol dan X IPA 7 sebagai kelas eksperimen. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes. Pengujian hipotesis menggunakan uji 
t dengan taraf signifikan 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji t independent kelas 
eksperimen dan kelas kontrol didapatlah nilai thitung : 5,89 dari keseluruhan data 
dan ttabel : 2,04 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel. Dengan demikian 
hasil uji t independent berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan 
adanya pengaruh metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
Kata kunci : Metode debat aktif, outdoor learning, kemampuan berpikir kritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


 MOTTO 
 
 
                            
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan merupakan suatu wujud kebudayaan manusia yang berfungsi 
dalam perkembangan kehidupan. Maka itu, perkembangan suatu pendidikan harus 
terjadi dan sejalan dengan perubahan kebudayaan saat ini. Perubahan ini di artikan 
kepada pembaruan pendidikan pada setiap tingkat yang dilakukan terus menerus 
untuk antisipasi kepentingan masa depan
1
. Aktivitas pendidikan yang baik akan 
mengaitkan antar manusia, oleh manusia dan untuk manusia. Yang akan 
berpengaruh pada kemampuan serta kepribdian dalam bermasyarakat. Dunia 
pendidikan tidak hanya sekedar proses mentansfer ilmu saja, tapi pendidikan 
mentransfer nilai-nilai dalam melindungi kesatuan masyarakat untuk membantu 
kelangsunga peradaban
2
. 
 Pendidikan yang membantu pembangunan dimasa depan merupakan 
pendidikan yang mampu menumbuhkan prestasi, potensi dan kemampuan siswa, 
guna mempersiapkan peserta didik yang dapat bertahan di era globalisasi yang 
akan datang. Didalam sebuah pembelajaran pada setiap tahapannya perlu 
mengembangkan keterampilan kognitif siswa. Rancangan pembelajaran ituakan 
mempunyai peranan penting jika pada setiap tahapan berkaitan dengan kehidupan 
                                                             
1 Trianto Ibnu badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif dan 
Kontekstual (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014) h.1 
2
Chairul Anwar. Hakikat Manusia dalam Pendidikan.(Yogyakarta : SUKA Press, 
2014).h.13 
dimasyarakat
3
. Karena pada hakikatnya hasil dari setiap pembelajaran merupakan 
bekal bagi peserta didik dalam menghadapi permasalahan yang terjadi 
dilingkungan sekitar serta mempersiapkan kehidupan di masa yang akan 
mendatang.  
 Pendidikan dikatakan sebagai ilmu pengetahuan ilmiah (science) karena 
mengalami perkembangan terus-menerus sebagaimana halnya dengan science. 
Demikian pula dengan definisi Pendidikan yang mengalami perkembangan terus-
menerus. Sesuai perkembangannya terdapat tiga definisi pendidikan, yaitu ; 
Definisi Tradisional, definisi pendidikan dinyatakan sebagai “usaha kaum dewasa 
untuk mendewasakan anak yang belum dewasa” dikatakan sebagai definisi 
tradisional karena telah berjalan bertahun-tahun bahkan berabad-abad. Definisi 
Transisi; definisi pendidikan dinyatakan “bantuan yang diberikan oleh orang 
dewasa kepada anak yang belum dewasa dalam rangka mencapai 
kedewasaannya”, dikatakan sebagai definisi transisi karena sudah mulai disadari 
oleh orangtua maupun para guru atau pendidik bahwa anak seharusnya diberi 
kebebasan untuk menentukan atau mengarahkan dirinya sendiri tentang tujuan 
hidupnya sendiri.Definisi Modern; definisi pendidikan dinyatakan “Proses 
penyadaran yang terjadi karena interaksi sebagai faktor yang menyangkut manusia 
dan potensinya serta alam lingkungan dan kemungkinan-kemungkinan di 
dalamnya. Di dalam proses penyadaran tersebut anak menemukan dirinya dengan 
keampuhan dan kelemahannya dan menemukan alam lingkungannya dengan 
kemungkinan dan keterbatasan yang ada” dikatakan sebagai definisi modern 
                                                             
3
Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Op.cit. h.2 
karena setelah melalui penelitian yang mendalam ternyata anak mempunyai 
potensi-potensi yang dapat dikembangkan menjadi kemampuan-kemampuan yang 
akan sangat berguna untuk menghadapi tantangan atau masalah yang akan 
dihadapinya di dalam hidupnya. Dari beberapa definisi pendidikan sesuai dengan 
perkembangannya dapat disimpulkan bahwa definisi pendidikan harus 
mengangkat realitas kehidupan yaitu suatu proses penyadaran yang di dalamnya 
terjadi interaksi manusia beserta keunggulan dan kelemahannya dengan 
lingkungannya baik sosial maupun alam beserta kelebihan dan keterbatasannya
4
. 
 The general theory of education merupakan pendapat dari John Dewey. 
Dari uraian diatas menandakan bahwa tidak ada bedanya filsafat pendidikan 
dengan teori pendidikan. Sehingga beliau menyatakan bahwa pembelajaran 
(pendidikan) merupakan idea tau konsep yang berifat universal dari pendidikan
5
. 
Sebuah upaya yang sengaja diadakan baik secara langsung maupun tidak langsung 
untuk mendukung perubahan peserta didik guna mencapai kedewasaannya, hal ini 
merupakan pendapat dari SA Bratanta dkk. Pendapat yang berbeda dikemukakan 
oleh Rousseau, beliau menyatakan bahwa pembelajaran akan membantu peserta 
didik dimasa setelah mereka dewasa dengan kata lain pendidikan tidak ada 
kaitannya pada masa anak-anak
6
. Lain lagi dengan Webster’s New World 
Dictionary yang mengatakan bahwa pendidikan adalah sebuah proses pelatihan 
pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter dan seterusnya, yang di dapatkan 
                                                             
4
Seto Mulyadi, Et.All. Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Teori-Teori Baru dalam 
Psikologi.(Jakarta : PT Rajagrafindo Persada : 2016) h.1-3 
5
Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta : PT Rineka Cipta. 2013) h.4. 
6
Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan ( Jakarta : Rineka Cipta. 2015) h.69. 
dari sekolah formal
7
. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan itu sendiri lebih mengutamakan praktek seperti kegiatan belajar 
mengajar. Untuk memperkuat peningkatan mutu serta tujuan suatu pembelajaran 
praktek serta kegiatan belajar mengajar harus berkesinambungan. 
 Pada rangka sebuah pencapaian tujuan pembelajaran, pendidik diharuskan 
untuk benar memahami konsep dalam pembelajaran yang akan diterapkan. 
Berhubung dengan hal tersebut, pendidik harus memikirkan konsep yang akan 
digunakan. Situasi dan kondisi dalam pembelajaran haruslah menjadi dasar dalam 
pemilihan konsep pembelajaran. Hal ini dikarenakan kondisi yang terjadi pada 
saat pembelajaran berdampak pada tingkat pemahaman atau potensi serta prestasi 
belajar siswa
8
. 
   Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu upaya membelajarkan 
pserta didik, peranan pendidik yang paling utama ialah menyelenggaraakan 
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses dimana 
bertujuan peserta didik melakukan pembelajaran. Definisi lain dari pembelajaran 
ialah suatu usaha mengaplikasikan suasana pembelajaran sehingga terciptalah 
proses pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar juga merupakan proses yang 
membuat seseorang melakukan kegiatan belajar sesuai dengan yang telah 
dirancang. Karena sifat dari kegiatan belajar trsebut, maka kegiatan belajar yang 
terjadi merupakan perubahan prilaku dalam konteks pemahaman yang dasarnya 
telah dirancang terlebih dahulu.  
                                                             
7
Syaiful Sagala, Manajemen strategik dalam peningkatan mutu pendidikan (Bandung : 
Alfabeta. 2013) h. 1 
8
Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad.  (Jakarta : PT Bumi Aksara. 2012) .h.3.  
   Sebagaimana sabda Allah SWT (Qs, Luqman ayat : 13) 
 َكۡر ِّشنٱ َّنِإ ِِۖ َّللِّٱب ۡكِرُۡشت َلَ ًَّ َُىب ٌََٰ ۥُُهظَِعٌ َُىهَو ِۦِهىِۡبلِ ُه ََٰمُۡقن َلَاق ۡذِإَو  ٞمٍِظَع ٌمُۡهَظن٣١ 
 Artinya : “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa kewajiban utama kedua orangtua ialah 
memprsiapkan pendidikan pada anaknya. Penanaman akidah adalah aspek utama 
dalam pendidikan, dikarenakan akidah mampu menumbuhkan kepribadian peserta 
didik yang sholeh maupun sholehah. Pendekatan yang digunakan pada setiap 
pembelajaran haruslah bersifat kasih sayang.   
   Suatu procedural yang memiliki bagian-bagian yang sistematis atau saling 
berhubungan merupakan definisi pembelajaran. Tujuan, materi, metode serta 
evaluasi merupakan bagian-bagian dari pembelajaran. Bagian- bagian terssebut 
wajib diperhatikan oleh pendidik untuk menentukan model pembelajaran yang 
akan diguakan pada proses pembelajaran
9
. Maka dari uraian di atas dapat di ambil 
kesimpulan kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan pendidik yang 
mendorong terjadinya aktifitas belajar hidup.  
 Untuk keberhasilan sebuah pembelajaran tak terlepas dari pendidikan. 
Pendidikan mempunyai kedudukan yang paling utama. Pendidikan juga 
diwaibkan mempunyai beraneka ragam ketrampilan seperti mempersiapkan diri 
dengan beranekaragam keterampilan, dimana keterampilan tersebut melipyti 
pengelolaan rencana pembelajaran, mengorganisasikan kelas menggunakan alat 
                                                             
9
Rusman, Model-Model Pembelajaran. (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2012), h.1. 
bantu (media), mengelola asas pembelajaran, melaksanakan hubungan timbale 
balik dalam prooses kegiatan belajar mengajar, mengevaluasi akademik peserta 
didik, pengarahan atau petunjuk dalam menentukan metode yang akan digunakan.    
 Mencari ilmu secara aktif dapat dilihat dari dua segi yang berarti belajar 
aktif adalah suatu kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Terdapaat dua aktifitas yang terjadi dalam kegiatan pembelajarn 
seperti aktifitas fisik dan mental. Selain itu ada pula yang memfokuskan kepada 
sikap psikologis, sekalipun guna tercapainya tujuan pembelajaran di isyaratkan 
interaksi spontan. Mencari ilmu yang aktif adalah procedural dari kegiatan 
pembelajaran yang dimana peserta didik terutama mengalami ketrlibatan 
emosional, intelektual disamping keterlibatan fisik pada kegiatan belajar 
mengajar.   
 Didalam pembelajaran terdapat aspek terpenting sebagai bekal untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan. Sehingga pendidik diharuskan dalam 
setiap pembelajaran mewujudkan serta menumbuhkan prestasi belajar peserta 
didik dan bagaimana supaya peserta didik mengikut sertakan dirinya baik secara 
rohani jasmani, pengetahuan serta emosi pada saat proses belajar. Keaktifan 
peserta didik sangat diperlukan pada proses pembelajaran dikarenakan siswwa lah 
yang mempunyai peranan aktif dan pendidik hanya menjadi fasilisator.  
 Belajar aktif serta menyenangkan sebenarnya tidaklah cukup jika kegiatan 
pembelajarannya tidak efektif, dengan begitu pembelajaran tersebut tidak ada 
bedanya seperti permainan. Dengan begitu pembelajaran harus memperhatikan 
aspek keefektifan karena ini menjadi indikator keberhasilan dari pembelajaran 
yang telah di jalani. Pembelajaran yang efektif meliputi :  
1. Peserta didik menjadi target 
2. Beraneka ragam mtode yang diguanakan saat pembelajaran 
3. Macam-macam kegiatan belajar mengajar  
 Untuk mewujudkan seperti konsep pembelajaran di atas yakni terlebih 
duhulu merubah paradigma guru sebagai teacher centered. Tugas pendidik dalam 
mengoptimalkan pembelajaran ialah menjadi fasilitator dimana fungsinya bisa 
menumbuhkan kemampuan kognitif peserta didik, menciptakan suasana 
pembelajaran efektif guna dalam setiap kondisi yang terjadi tidak menjadikan 
pesertaa didik mengalami kebosanan karena pembelajaran yang tercipta penuh 
kegembiraan. Dengan begitu, guru harus merubah sudut pandang untuk 
memosisikan dirinya sebagai fasilisator guna untuk memperoleh pembelajaran 
yang lebih maksimal
10
. 
 Dapat disimpulkan pembelajaran sudah tidak lagi relevan menggunakan 
konsep belajar dimana pendidik menjadi sumber ilmu. Kegiatan belajar mengajar 
yang menjadikan pendidik memiliki peran aktif sudah tidak efektif digunakan 
dalam pendidikan ini.Bila guru banyak berperan dalam pembelajaran menjadikan 
siswa pasif.Sehingga berdampak siswa tidak mengembangkan potensinya. Selain 
itu juga siswa tidak enjoy mengikuti pembelajaran. Yang pada akhirnya banyak 
siswa ramai dan tidak konsen dalam pembelajaran. 
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 Siswa dapat mengikuti dan menerima pembelajaran dengan baik apabila di 
dasari terlebih dahulu dengan rasa senang. Untuk itu di butuhkan keterampilan 
seorang guru untuk mendesain pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif, 
kreatif sehingga membuat siswa senang mengikuti pembelajaran dan pada 
akhirnya mampu menguasai pembelajaran. 
 Suatu proses belajar mengajar guru diharuskan menggunakan model 
pembelajaran guna menunjang proses dan hasil pembelajaran yang sesuai dengan 
sasaran pembelajaran dan dibutuhkan peserta didik pada jaman globalisasi ini. 
Model pembelajaran biasanya dirancang berdasarkan prinsip atau tori sebagai 
acuan dalam pengembangan. Dalam menyusun model pembelajaran, biasanya 
para ahli menggunakan dasar-dasar pembelajaran, ide-ide intelektual, teori 
sosiologi, penguraian teori lain serta analisis sistem.  
 Guna terbentuknya suatu kurikulum dan sutu pembelajaran dalam jangka 
panjang perlu adanya rancangan pembelajaran. Hal ini merupakan pengertian dari 
model pembelajaran yang diungkapkan oleh Joyce dan Weil. Membimbing belajar 
dalam kelas maupuun luar kelas, serta merancang konsep bahan ajar. Penerapan 
model pembelajaran yang akan dilaksanakan haruslah sesuai dengan situasi dan 
kondisi kelas dan tujuan dari pembelajaran tersebut, untuk itu model pembelajaran 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
11
. 
 Oleh karena itu metode debat aktif dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. Metode debat aktif ini hadir sebagai 
upaya, karena metode pembelajaran debat aktif ini memungkinkan pendidik 
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ataupun siswa terrlihat lebih aktif karena terlibat dalam setiap tahapan 
pembelajaran. Metode debat aktif merupakan upaya untuk suatu perdebatan yang 
secara aktif melibatkan siswa yang ada didalam kelas. Tapi disisi lain, metode ini 
memiliki kelemahan yaitu peserta didik yang tidak berani menyampaikan 
pendapatnya, memerlukan banyak waktu dan sebagainya. Diskusi adalah suatu 
upaya menyampaikan materi pelajaran dengan jalan bertukar pikiran. Selain itu, 
diskusi berfungsi sebagai motivasi peserta didik untuk berpikir kritis atau 
mengemukakan pendapatnya sendiri mengenai masalah-masalah yang seringkali 
untuk menemukan suatu solusi dibutuhkan pengetahuan yang luas dikarenakan 
masalah yang dihadapi tidak hanya membutuhkan satu solusi. Melalui diskusi 
sejumlah ciri-ciri dapat ditumbuhkan meliputi mengemukakan dan mampu 
menghargai argumen peserta didik lain, tumbuhnya kepercayaan diri, terbiasa 
mengungkapkan konsep dan pemikiran, berpikir kritis, saling menghargai tehadap 
hasil kerja bersama, sikap sosial serta keikutsertaan peserta didik orang lain
12
. 
 Menurut Dahlia, dikutip dari  riset lain dapat dilihat bahwasanya konsep 
debat argument mampu menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik. Kuni 
Bariroh juga mengungkapkan dalam risetnyahasilnya menunjukkan bahwa dapat 
ditarik kesimpulan keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dikategorikan 
baik.  Ini menunjukkan dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa debat aktif 
dapat dijadikan salah satu alternatifnya. bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 
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cukup baik. Ini menunjukkan bahwa strategi debat aktif dapat dijadikan sebagai 
wadah dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa
13
. 
 Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan secara langsung di SMAN 
7 Bandar Lampung, peneliti melakukan pengamatan dengan menyebar 
beberapasoal tes keterampilan berpikir kritis. Keterampilan yang sangat 
dibutuhkan masyarakat pada era modern saat ini yaitu kemaampuan dalam 
berpikir. Dikutip dari Kompasiana : 
 “Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta himpitan 
dunia pada saat ini, masyarakat setiap bangsa untuk mengerahkan pikiran dan 
seluruh potensi sumber daya yang dimiliki untuk bisa tetap bertahan dan dapat 
memenangkan persaingan dalam perebutan pemanfaatan kesempatan dalam 
berbagai sisi kehidupan.Pendidikan dewasa ini wajib diarahkan pada upaya daya 
saing bangsa yang ditingkatkan agar mampu berkompetensi. Pada persaingan 
maupun pendidikan.Penguasaan keterampilan di ruang lingkup pendidikan tidak 
hanya sebatas keterampilan interprestasi konsep, mlainkan pada peningkatan 
kemampuan berfikir khusus nya keterampilan berfikir kritis”14. 
 Tingkat berpikir individu pada umumnya dapat dibedakan menjadi 
berpikir kritis sebagai gejala psikologi dan berpikir kritis sebagai prinsip pilosofis. 
Pada filosofis mempunyai nilai kritikal, yang menandakan berpikir kritis pada 
prikologis sifatnya deskriptif yang artinya memenuhi status standar aatau 
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dikatakan mampu dikatagorikan baik. Berpikir reklektif yang berpokus untuk 
memfokuskan apa yang diyakini untuk memperkuat merupakan serangkaian 
proses dari berpikir kritis, pendapat ini dikemukakan oleh seorang filsuf yang 
bernama Robert H. Ennis. Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa rumusan-
rumusan yang memenuhi kritria tertentu untuk memperbuat merupakan cirri dari 
berpikir kritis.  Untuk mengevaluasi seara kritis suatu kepercayaan atau 
keyakinan, asumsi yang mendasari dan atas dasar pandangan hidup mana asumsi 
hidup itu terletak. Diperlukannya sebuah kemampuan berpikir kritis. Sedangkan 
Richard Paul berpendapat bahwa berpikir kritis ialah sebuahkemampuan untuk 
mengevaluasi secara kritis suatu kepercayaan atau keyakinan, asumsi yang 
mendasarinya dan atas dasar pandangan hidup mana asumsi tersebut terletak
15
. 
 Keterampilan berpikir kritis menjadi upaya untuk mengerti terhadap 
sebuah permasalahan yang sering didapatkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Selain itu kemampuan berpikir ini dibutuhkan dalam memahami semua 
keterangan yang ada bersumber dari berbagai suatu pemberitaan baik itu media 
cetak ataupun media tertulis, mengingat informasi yang dikutif dari sudut pandang 
yang berbeda. Kualitas berpikir peserta didik mempengaruhi telentan hidupnya. 
yang berbeda. Kualitas berpikir seseorang mempengaruhi talenta hidupnya. 
 Sering terjadinya proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan berpikir 
kritis peserta didik biasanya terjadi karena dalam pembelajaran biologi pada setiap 
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tahapanya tidak terciptanya kondisi yang mengikutsertaka peserta didik untuk 
melatih keterampilan berpikir yang dimilikinya.
16
. 
 Sebagaimana sabda Allah SWT (Q.S Ali-Imran : 190-191).”  
 
 Berdasarkan hasil pra penelitian, sebagian besar peserta didik masih 
tergolong rendah dalam kemampuan berpikir kritis. Dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 1.2 
Hasil Sebar Soal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X 
IPA di SMAN 7 Bandar Lampung 
No Kelas 
Nilai Jumlah 
 ≤76 ≥76 
1 X IPA 5 23 12 35 
2 X IPA 6 19 15 34 
3 X IPA 7 21 11 32 
Jumlah 63 38 101 
 
Keterangan : Data pra penelitian soal tes peserta didik. 
 Berdasarkan data tabel hasil penilaian awal keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di SMA N 7 Bandar lampung, 
menunjukkan bahwa 63 peserta didik mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) kelas X di SMAN 7 Bandar Lampung, yaitu 76 dengan 
persentase sebesar 62,3% dari 100% dan hanya 38 peserta didik yang mendapat 
nilai di atas KKM dengan persentase 37,6% dari 100%.  Ini menunjukkan bahwa 
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kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat tergolong rendah. Ini dikarena kan 
pendidik hanya menggunakan metode yang biasa saat proses pembelajaran seperti 
diskusi, tanya jawab, tugas kelompok dan tugas rumah. Dapat disimpulkan bahwa 
pendidik belum pernah menggunakan metode yang variatif, pendidik belum 
pernah menerapkan metode debat aktif dan proses pembelajaran belum pernah 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
 Saling berkesinambungannya aspek-aspek dalam pendidikan seperti 
tujuan, materi, metode dan evaluasi maka terciptalah sebuah kegiatan 
pembelajaran. Apabila factor tersebut berksinambungan secara keseluruhan akan 
didapatkannya hasil akhir yang baik. Poin penting dalam suksesnyapembelajaran 
terletak pada peranan pendidik sebagai fasilisator dan peserta didik sebagai 
student center.  
 Berdasarkan uraian di atas maka kita dapat mengetahui bahwa tugas 
seorang guru di era modern seperti saat ini bukan hanya sekedar mengajar, 
mendidik tetapi juga harus sangat kreatif dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas agar tidak adanya rasa jenuh atau bosan peserta didik saat belajar. 
Pengguaan metode belajar dikelas perlu adanya penguasaan oleh pendidik dimana 
pembelajaran yang baik jika dimasukkan, diproses, disaring dan dievaluasi serta 
disusun oleh pendidik tersebut. Kurang tepatnya penerapan metoode pembelajaran 
akan berakibat pada sulitnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di 
inginkan. Dari suatu pengamatan sering ditemukan bahwa disekolah pada 
umumnya siswa hanya menjelaskan apa yang sudah ada di dalam buku panduan 
atau hanya sekedar mendengarkan guru berceramah di depan kelas dan sulit untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, diharuskan suatu 
metode yang menumbuhkan dan mendorong kemampuan berpikir kritis peserta 
didik.  mamputersebut oleh karna itu perlu suatu metode yang bisa menumbuhkan 
dan mendorong kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode debat aktif 
merupakan suatu konsep perdebatan yang secara aktif melibatkan siswa dalam 
kelas bukan hanya orang yang terlibat
17
. 
 Guna menumbuhkan pemahaman komunikasi metode debat aktif sangat 
cocok diterapkan. Bahasan dalam materi yang akan dipelajari disusun dalam 
bentuk paket kontra dan pro. Kemudian kelompok pro dan kontra melakukan 
debat dengan toopik yang telah disediakan
18
. Perdebatan melibatkan seekelompok 
siswa untuk menggali informasi tentang tofik khusus, kemudian siswa 
menyampaikan informasi tersebut secara intraktif dalam diskusi. Debat disusun 
untuk membantu pemahaman siswa pada sejumlah titik pandang yang berbeda. 
Perdebatan diarahkan agar dapat digunakan oleh seluruh siswa didalam kelas 
melalui sesi tanya jawab untuk memenuhi informasi yang belum dikuasai
19
. Oleh 
karena itu, untuk menciptakan suasana belajar yang menantang kemampuan 
berpikir kritis pesserta didik, pendidik harus memahami bahasan dalam kegiatan 
belajar mengajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar proses belajar 
mengajar tercipta suasana yang menyenangkan dan bermanfaat.  
                                                             
17
Makmur Nurdin. Penerapan metode debat aktif untuk meningkatkan kemampuan 
berdiskusi mahasiswa dalam pembelajaran konsep dasar PKN di PGSD UPP Bone FIP UMN 
(jurnal publikasi pendidikan. http://ojs.umn.ac.id/index.php/pubpend. volume VI nomor I Januari 
2016). h.1 
18
Ridwan Abdullah Sani. Inovasi Pembelajaran.( PT Bumi Aksara : Jakarta. 2013). h.168 
19
Ibid. h.167 
 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 
kemampuan berpikir kritis dengan meggunakan metode debat aktif dalam 
pembelajaran outdoor learning. Metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor 
learning diharapkan dapat mewujudkan sebuah perubahan kemampuan berpikir 
kritis untuk kebutuhan menghadapi pendidikan era modern seperti saat ini dan 
dapat di aplikasikan di dalam kehidupan dalam bermasyarakat yang 
mengharuskan siswa menambah wawasan dan pola pikir yang lebih luas.  
B. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi dari permasalahan yang telah diuraikan diatas yang terjadi di 
kalangan peserta didik ialah sebagai berikut : 
1. Pendidik tidak pernah menggunakan Metode Debat Aktif 
dalampembelajaran Outdoor Learning 
2. Bagaimana pengaruh Metode Debat Aktif dalam pembelajaran Outdoor 
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 7 
Bandar Lampung. 
3. Kemampuan berpikir kritis pada kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung 
masih tergolong rendah. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang teah diuraikan di atas serta 
mengingat keterbatasan dana, waktu, kemampuan penulis dan untuk memudahkan 
penelitian, penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu “Pengaruh metode 
debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMAN 7 Bandar 
Lampung pada meteri pokok pencemaran lingkungan”.   
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat pengaruh metode debat 
aktif dalam pembelajaran outdoor learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserrta didik pada mata pelajaran biologi kelas X di SMA 7 Bandar Lampung ?”  
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum : 
a. Mengetahui apakah terdapat pengaruh Metode Debat Aktif dalam 
pembelajaran Outdoor Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
peserta didik. 
b. Mengetahui apakah terdapat perbedaan antara Metode Debat Aktif 
dalam Outdoor Learning dengan Metode Konvensional terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik. 
c. Mengetahui apakah terdapat interaksi penggunaan Metode Debat Aktif 
dalam Outdoor Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis peserta 
didik.  
2. Tujuan Khusus  
a. Manfaat bagi pendidik  
1) Dapat mengetahui Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik. 
b. Manfaat bagi peserta didik 
1) Peserta didik dapat mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis. 
c. Manfaat bagi sekolah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang efektif 
dalam upaya mengetahui Keterampilan Berpikir Kritis peserta 
didik 
d. Manfaat bagi peneliti 
1) Dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik. 
e. Manfaat bagi peneliti lain  
1) Penelitian ini dapat di jadikan sebagai referensi penelitian 
selanjutnya.  
F. Ruang Lingkup 
 Ruang lingkup dari penelitian ini dibuat agar dapat fokus dalam mencapai 
apa yang diharapkan maka perlunya pembatasan masalah sehingga pembahasan 
yang dibuat tidak meluas, ruang lingkup penelitian tersebut ialah : 
1. Objek penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh Metode Debat Aktif 
dalam pembelajaran Outdoor Learning terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis peserta didik kelas X SMAN 7 Bandar Lampung. 
2. Subjek penelitian peserta didik kelas X IPA SMAN 7 Bandar Lampung 
tahun ajaran 2018/2019. 
3. Tempat penelitian di SMAN 7 Bandar Lampung Tahun ajaran 2018/2019.  
  
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Saat ini, model pembelajaran telah lama dikenal di dalam dunia 
pendidikan dan dipakai diberbagai Negara maju.Di Indonesia khususnya, model 
pembelajaran di identikan dengan metode sehingga menyebabkan pengertian yang 
kurang jelas. Tujuan dari sebuah model pembelajaran lebih berpusat dalam usaha 
untuk mengaktifkan peserta didik dengan tetap dalam suasana tema belajar yang 
jelas sehingga maksud dan tujuan dari sebuah pembelajaran tercapai. Sesuai yang 
dikatakaan Ivor K Davis bahwasanya belajarnya peserta didik dan bukan 
mengajarnya pendidik merupakan asas dari sebuah pembelajaran.  
Sebuah rencana yang akan menjadi acuan untuk merancang kegiatan 
belajar mengajar atau praktek belajar mengajar dengan menentukan bahan-bahan 
ajar yang akan digunakan seperti contohnya buku, computer, kurikulum, film dan 
sebagainya merupakan pengertian dari model pembelajaran. 
Sebagaimana sabda Allah SWT dalam Qs: al-Kahf ayat 66 yang berbunyi: 
               
Yang artinya : Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" 
 
 Sudut pandang dari ayat ini menunjukkan bahwa seorang anak didik 
diwajibkan untuk dapat bimbingan dari seseorang seperti orangtua atau seorng 
pendidik.  Ini menunjukkan bawha peran seorang pendidik adalah menjadi 
fasilisator, pendamping, tutor, dan sebagainya. Sosok itu sesuai dengan yang 
diharapkan oleh Bangsa-Negara dan Agama. 
 Joyce berpendapat bahwa arah dari suatu pembelajaran adalah mendesain  
model belajar mengajar sebaik mungkin guna untuk tercapainya suatu tujuan dari 
pembelajaran
20
. Didalam mempelajari suatu kegiatan belajar mengajar, Joyce dan 
Weil menggunakan landasan teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat 
metode belajar mengajar. Contoh tingkah laku yang dilakukan pada saat proses 
belajar mengajar yang bertujuan untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran 
adalah pengertian dari model.  Lain lagi dengan sebuah rancanggan yang dapat 
digunakan untuk rancangan belajar jangka panjang (kurikulum), merancang bahan 
ajar, membimbing proses pembelajaran adalah pengertian dari sebuah model 
pembelajaran. Pendidik dapat memilah model pembelajaran yang tepat dengan 
materi ajar sehingga pada saat proses belajar mengajar akan lebih menyenangkan 
dan dapat tercapai tujuan dari proses pembelajaran
21
. 
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Seperti halnya yang di utarakan Soekamto bahwasanya rancangan 
konseptual yang menggambarkan sebuah langkah yang sistematis dengan 
mengaplikasikan pengalaman belajar guna tercapainya tujuan dari sebuah 
kegiatan belajar mengajar dan menjadi sebuah acuan bagi para pendidik untuk 
merancang kegiatan belajar mengajar merupakan pengertian dari model 
pembelajaran.  
Berbeda dengan Arends yang mengatakan “the term teaching model refers 
to a particular approach to instruction that includes its goals, syntax, environment, 
and management system”. Kata-kata model belajar berpusat pada suatu 
pendekatan sebuah kegiatan belajar mengajar yang meliputi sintaksnya, tujuan 
nya, sistem pengolahannya dan lingkungannya
22
. 
Sebuah usaha mengimpelementasikan rencana akan sebuah proses 
pembelajaran dengan bentuk yang praktis dan nyata guna mencapai tujuan 
pembelajaran merupakan arti dari sebuah metode pembelajaran.
23
 
1. Dasar-dasar Proses Pembelajaran  
Sebuah kegiatan yang merubah prilaku seseorang sebagai hasil dari 
pengetahuan dan pengalamannya dalam bersosialisasi dalam bermasyarakat 
merupakan sebuah proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan 
memulainya kegiatan revolusi mental yang terjadi pada pribadi sendiri. 
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Berlandaskan asas yang diceritakan oleh Gagne dan Briggs yang 
menyampaikan bahwa sebuah rancangan yang memunggkinkan terjadinya 
kegiatan belajar mengajar merupakan asas dari sebuah pembelajaran. Maka dari 
itu, harus ada langkah atau metode yang efektif, terarah dan efisien dalam proses 
belajar mengajar guna tercapainya tujuan dari sebuah pembelajara. Sebuah usaha 
yang bertujuan dan sangat berpengaruh pada siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar merupakan tujuan dari sebuah pembelajaran
24
. Seperti yang 
dikemukakan oleh Chairul Anwar bahwasanya umpan balik akan memberikan 
informasi baik keberhasilan ataupun kegagalan dalam kegiatan belajar mengajar
25
. 
2. Asas-asas Strategi Pembelajaran  
 Pembelajaran pada hakikat nya adalah suatu kegiatan interaksi antara 
pendidik dan siswa, secara langsung seperti aktivitas pada saat tatap muka 
ataupun memanfaaatkan macam-macam media pembelajaran (tidak langung). 
Barry Moris mengkatagorikan empat pola pembelajaran yang memberikan 
cerminan bahwa seiring dengan pesatnya kemajuan media pembelajaran seperti 
software dan handware akan mengantarkan perubahan bergesernya peranan 
pendidik sebagai penyampai informasi. Pendidik tidak lagi berperan sebagai satu-
satunya sumber belajar pada proses pembelajaran. Peserta didik dapat 
memperoleh informasi dari sejumlah media dan sumber belajar lainnya seperti 
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modul, majalah, siaran radio, tv pembelajaran, media berbasis computer baik 
tutorial, model drill, simulasi ataupun intruksi games maupun dari internet.
26
. 
 Penentuan perencanaan pembelajaran pada dasarnya adalah salah satu hal 
penting yang wajib dipahami oleh setiap pendidik. Mengingat kegiatan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan multiarah antar peserta didik, pendidik dan 
lingkungan belajar. Maka itu, pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa 
supaya mendapat dampak pembelajaran secara linglung (instructional effect) 
kearah pergantian tingkah laku sebagaimana dirumuskan pada target 
pembelajaran. 
Rancangan kegiatan belajar yang dipilih oleh pendidi seharusnya yang 
dilandaskan pada beragam pertinmbangan yang sesuai dengan konteks lingkungan 
yang akan dihadapinya. Penetapan rencana pembelajaran umumnya bertolak pada 
a) tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, b) menganalisis kebutuhan dan 
kriteria peserta didik yang dihasilkan, c) jenis materi ajar yang akan dipakai. 
Semua komponen yang dimaksud, selanjutnya disesuaikan dengan media atau 
sumber belajar yang tersedia dan mungkin digunakan
27
. 
3. Karakteristik Model Pembelajaran 
Memiliki cirri-ciri yang meliputi: 
1. Berlandaskan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli contohnya 
model observasi kelompok yang disusun oleh Herbert Thelen dan 
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berlandaskan teori John Dewey. Model ini di persiapkan untuk melatih 
kepedulian dalam kelompok dengan demokratis  
2. Memiliki misi serta target pendidikan tertentu, misalkan model berpikir 
induktif direncanakan untuk meluaskan kegiatan berpikir induktif.   
3. Dapat dijadikan acuan untuk pembaruan proses belajar mengajar dikelas 
misalnya model subjektif disusun untuk menyempurnakan kretifitas 
dalama pembelajaran bercerita. 
4. Mempunyai bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah 
pembelajaran, adanya prinsip reaksi, sistem sosial dan sistem pendukung. 
Keempat komponen tersebut adalah acuan pendidik pada saat melakukan 
kegiatan belajar mengajar. 
5. Mempunyai dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Akibat 
tersebut mencakup akibat pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur dan akibat pengiring yaitu hasil belajar dalam jangka panjang.  
6. Membuat persiaapan mengajar (desain instruksional) dengan acuan model 
pembelajaran yang dii pilihnya
28
. 
 
B. Metode Debat Aktif 
Pendidik merupaka sosok yang mempunyai peranan penting dalam sebuah 
kegiatan belajar mengajar. Tidak hanya itu, dalam pembelajaran dibutuhkan juga 
taktik (strategi) pada setiap kegiatan pembelajaran. Guna menunjang suatu proses 
pembelajaran agar tercapainya tujuan dari proses pembelajaran tersebut.  
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Metode pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang menarik dan 
dapat memberikan stimulus bagi peserta didik guna dapat bersikpa secara aktif 
saat pembelajaran dimulai. Metode debat aktif merupakan salah satu metode yag 
dapat digunakan pendidik dalam pembelajaran dikarenakan didalam metode ini 
mampu mencarikan solusi yang terdapat pada pembelajaran tersebut. Namun 
lemahnya peserta didik dalam menyampaikan argument atau pendapatnya menjadi 
kelemahan dari metode itu sendiri. 
Untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta didik dibutuhkan 
metode pembelajaran yang tepat, dalam hal ini metode debat aktif yang mampu 
menumbuhkan sifat kognitif peserta didik dikarenakanpada tahapan pembelajaran 
mengharuskan peserta didik mempunyai argument (pendapat) baik perorangan 
ataupun secara kelompok. Peserta didik terbilang aktif apabila peserta didik 
tersebut mampu mempertahankan argument atau pendapatnya masing-masing. 
Dengan bukti-bukti yang mampu memperkuat sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. Dengan cara ini peserta didik diajarkan untuk saling 
menghargai pendapat sehingga dalam diskusi tidak saling menjatuhkan pendapat 
satu sama lain
29
. 
Dalam pembelajaran sering kali ditemukan kegiatan berkelompok untuk 
melakukan diskusi. Hal ini bertujuan untuk melatih peserta didik agar mempunyai 
keberanian untuk menyampaikan pendapat terhadap masalah-masalah yang 
ditemui. Didalam diskusi dibutuhkan pengetahuan yang luas guna mendapatkan 
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solusi yang akurat untuk menjawab permasalahan. Dengan terbiasanya melakukan 
kegiatan diskusi dapat menumbuhkan rasa percaya diri, menyampaikan pendapat 
yang terarah, mempunyai prinsip mampu mengendalikan diri serta menghargai 
pendapat dan mampu bekerja sama dengan kelompok yang lain
30
. 
Suatu proses pembelajaran yang diperkaya dengan strategi-strategi, seperti 
strategi debat ini akan memberikan keluasan pada peserta didik untuk 
menampilkan kualitas intelektualnya. Aktivitas yang dilakukan peserta didik 
adalah aktivitas yang melibatkan kompetensi psikomotorik.Aktivitas 
psikomotorik peserta didik mampu mengikat materi-materiel kognitif. 
a. Sintaks Pembelajaran Debat Aktif  
 Metode debat aktif memiliki variasi langkah-langkah yang akan lebih 
menunjang menariknya suatu proses pembelajaran. Adapun variasi langkah-
langkah metode debat aktif sebagai berikut : 
1. Guru mengintruksikan siswa agar membentuk grup membentuk grup 
(kelompok) dimana terdapat grup pro dan kontra. 
2. Guru memberikan tugas rumah (per individu atau kelompok) untuk 
membuat makalah dengan topik sesuai dengan gagasan yang akan 
diperdebatkan oleh kedua kelompok tersebut.  
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3. Pada pertemuan berikutnya, guru menugaskan anggota kelompok pro 
untuk melakukan presentasi. Setelah presentasi, anggota kelompok kontra 
memberikan tanggapan. Siswa kelompok pro harus membantu kawannya 
untuk mempertahankan pendapat. Selanjutnya masing-masing anggota 
kelompok mengemukakan pendapatnya secara bergantian.  
4. Guru mencatat ide pokok dari diskusi yang dilakukan. 
5. Pendidik mempunyai peran dalam membimbing siswa menyusun 
rangkuman terhadap pembelajaran yang telah berlangsung guna mencapai 
tujuan dari pembelajaran tersebut
31
. 
 
b. Keunggulan Metode Debat Aktif 
1. Setelah dilakukan pmbelajaran dengan menggunakan metode debat aktif 
mampu mengingatkan pemahaman konsep poeserta didik.  
2. Mampu menumbuhkan sikap objektif dalam pembelajaran 
3. Menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik. 
 
c. Kelemahan Pembelajaran Debat Aktif 
1. Kurang kondusifnya suasana kelas saat adu argument. 
2. Belum mampu menghargai perbedaan pendapat sehingga terjadi 
perdebatan yang sengit. 
3. Peserta didik yang aktif akan lebih terlihat dibandingkan peserta didik 
yang pasif
32
. 
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C. Outdoor Learning  
Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh 
lingkunngan. Dikarenakan lingkungan merupakan tempat beradaptasinya anak 
dan banyak memperoleh sebuah pembelajaran. Sehingga dalam pembelajaran 
yang menggunakan outdoor learning sangat berkaitan dengan pembelajarna IPA. 
Hal ini dikarenakan pembelajaran IPA tidak hanya membahas suatu teori 
melainkan peserta didik diajarkan secara langsung untuk observasi dilapangan 
mengenai pembahasan yang terdapat dalam materi yang diajarkan.  Salah satu 
ilmuan yang bernama Tang berpendapat bahwa terjadinya interaksi dipengaruhi 
oleh hubungan manusia dengan lingkungannya
33
. 
Dalam proses pembelajaran dapat mempermudah siswa untuk memperoleh 
suatu konsep perlu adanya melibatkan lingkungan sebagai acuan pembelajaran. 
Cara ini dilakukan dengan pemberian keadaan dan peristiwa yang langsung 
dihadapkan pada siswa, sehingga lebih nyata, lebih actual dan lebih dapat 
dipertanggungjawabkan. Seperti halnya menurut Winda Suci Ramadhani yang 
dikutip dari penelitiannya menyatakan “Bahwa Outdoor Learning berpengaruh 
terhadap sikap spiritual dan sikap sosial siswa. Hasil sikap spiritual selama 
mengikuti outdoor learning diperoleh dari persentase ketercapaian sikap spiritual 
pada sikap mengucap syukur Alhamdulillah dan berdoa sebelum memulai 
kegiatan yakni masing-masing sebesar 100%. Sedangkan hasil sikap sosial selama 
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mengikuti outdoor learning diperoleh persentase ketercapaian sikap ssosial pada 
sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab yakni masing-masing 100%
34
.  
Pembelajaran didalam kelas yang monoton sering kali membuat peserta 
didik merasa bosan sehingga memerlukan alternative pembelajaran salah satunya 
menjadikan alam sebagai tempat diadakannya pembelajaran secara langsung. 
Alam sebagai pembelajaran secara langsung memberikan banyak manfaat kepada 
peserta didik salah satunya materi pembelajaran akan mudah dipahami karena 
diamati secara langsung. 
Terdapat beberapa manfaat outdoor learning : 
1. Merancang makna, lalu kegiatannya melalui struktur kognitif sehinga 
berkesan lama dalam ingatan dan menjadi memori.  
2. Kegiatan pengamatan langsung dapat memperkuat daya retensi 
pengetahuan jika dibandingkan dengan hanya mendengar, sehinggaakan 
meningkatkan hasil belajar kognitif.  
3. Outdoor learning merupakan pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa
35
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D. Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir disebut sebagai upaya yang kompleks dan reklektif, bahkan juga 
pengalaman yang kreatif. Adanhya interprestasi, observasi, evaluasi merupakan 
cirri-ciri dari berpikir kritis.  
Dalam dunia pendidikan ada satu istilah yang sangat popular, yaitu berpikir 
kritis dimana dengan diterapkannya berpikir kritis terhadap siswa melatih untuk 
mendapatkan suatu kebenaran dengan maraknya informasi yang belum jelas 
keberadaanya. 
Deswani mengungkapkan dari hasil pengamatan pengalaman akal sehat 
atau komunikasi yang diperoleh dalam pmbelajaran mampu melatih peserta didik 
menganalisis dan mengevaluasi suatu informasi
36
. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Gunawan yang mengatakan bahwa kemampuan untuk melakukan analisis, 
menemukan dan menggunakan karakteristik secara obyektif dan melaksanakan 
evaluasi data merupakan definisi berpikir kritis. Kemudian Ibrahim menjelaskan 
bahwasanya penguasa seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara 
lain ditentukan oleh kemampuan berpikirnya, terutama dalam memecahkan 
problem-problem kehidupan yang dihadapinya.  
 Seorang yang berpikir kritis harus terbuka, jelas dan berdasarkan fakta 
pada saat ia berargumentasi. Sehingga ia dapat memecahkan masalah serta 
member solusi akan masalah tersebut. Sedangkan menurut Glaser berpikir kritis 
merupakan sikap mau berpikir secara meluas akan problem hal-hal yang berbeda 
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dalam capaian pemahaman seseorang
37
. Fisher menyatakan bahwa berpikir kritis 
adalah tafsiran atau catatan yang terampil secara aktif terhadap observasi dan 
komunikasi, informasi dan argumentasi
38
. Menurut Richard Paul, berpikir kritis 
merupakan suatu tindakan berpikir mengenai hal atau masalah apa saja dimana di 
pemikir mningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil 
struktur-struktur intelektual pada dirinya
39
. Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa orang yang mempunyai pemikiran kritis mampu bersifat terbuka jelas dan 
berdasarkan fakta yang ada.  
1. Parameter (Indikator)  Berpikir Kritis 
Terdapat beberapa parameter (indikaator) kemampuan berpikir kritis
40
 :  
No 
Aspek Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Sub Aspek Kemampuan Berpikir 
Kritis 
 
1 
 
Memberikan penjelasan 
sederhana (elementary 
clarification) 
Memfokuskan Pertanyaan 
Menganalisis Argumen 
Bertanya dan Menjawab Pertanyaan 
tentang suatu penjelasan atau 
tantangan  
2 
 
Membangun Keterampilan 
dasar (basic support) 
Mempertimbangkan kredibilitas suatu 
sumber 
Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi  
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 3 
 
 
Menyimpulkan (interference)  
Membuat dedukasi dan 
mempertimbangkan dedukasi 
Membuat induksi dan 
mempertimbangkan induksi  
Membuat keputusan dan 
mempertimbangkan hasilnya 
4 
Memberikan penjelasan lebih 
lanjut (advance clarification) 
Mengidentifikasi asumsi 
5 
Mengatur Strategi dan taktik 
(strategy and tactic).  
Memutuskan suatu tindakan  
 
 
E. Diskusi  
Dalam penyampaian materi dengan cara bertukar pendapat baik 
perindividu maupun kelompok merupakan pengertian dari diskusi. Tujuan 
dilakukannya diskusi guna memotivasi siswa dalam berpikir atau mnegeluarkan 
pendapatnya guna untuk memecahkan masalah yang sedang di diskusikan. 
Toleransi, kerjasama, partisipasi, pengendalian diri, berpikir kritis, percaya diri 
merupakan karakter yang mampu dikembangkan melalui diskusi. 
Strategi diskusi menekankan aktivitas belajar melalui interaksi komunikasi 
antara siswa dan siswa yang lain dalam membahas suatu tema atau topic sehingga 
diperoleh kesimpulan. Di dalam pelaksanaan strategi diskusi, terdapat beberapa 
metode yang menyertai pelaksanaan diskusi, seperti metode penjelasan (ceramah), 
metode curah pendapat, dan metode tanya jawab.  
Menurut Paul Eggen dan Don Kauchak, berhasilnya suatu kelompok 
diskusi tidak lepas dari bimbingan dan perhatian pendidik.  Akan menjadi jauh 
lebih efektif ketimbang arahan sederhana, seperti “Dengarkan baik-baik saat saya 
membaca kutipan ini, yang membuat siswa tetap pasif secara kognitif.Dikusi pula 
melatih siswa untuk berani mengungkapkan ide dan pendapatnya
41
. 
F. Penelitian Relevan 
Metode Debat Aktif sudah beberapa kali di teliti oleh para penelitian untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA, Pemahaman Konsep IPA, Kemampuan 
pemcahan masalah tematik dan kemampuan berpikir kritis. 
Dengan hasil pengamatan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis setelah diterapkan strategi 
debat aktif pada materi pemanasan global mengalami peningkatan tiap 
aspeknya. Persentase ketercapaian keterampilan berpikir kritis siswa saat 
pre-test antara lain : Interprestasi 75,62%, analisis 56,24%, evaluasi 
46,09%, inferensi 47,66% dan eksplanasi 69,63%. Mengalami peningkatan 
pada saat post-test sebesar interprestasi 96,67%, analisis 98,33%, evaluasi 
60,94%, inferensi 79,69% dan eksplanasi 98,44%. Selain itu, ketercapaian 
keterampilan berpikir kritis siswa saat debat antara lain : interprestasi 
74,22%, analisis 75,00%, evaluasi 65,63%, inferensi 60,94% dan 
eksplanasi 78,13%. Ketuntasan keterampilan berpikir kritis siswa saat pre-
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test sebesar 9.38% dengan nilai rata-rata 58,63 sedangkan saat post-test 
mengalami peningkatan menjadi 90,62% dengan nilai rata-rata sebesar 
84,94. Perolehan N-gain sebesar 0,64 dengan kategori sedang
42
.  
2. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
debat pro dan kontra dalam pembelajaran PPKn dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar PPKn materi hokum internasional pada siswa 
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 3 Bantul. Peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran ditunjukkan dengan adanya kenaikan persentase siswa dalam 
hal menyampaikan pendapat, menanggapi pertanyaan, menghormati 
pendapat dan kerja sama dengan kategori minimal baik, dari 46.5% 
sebelum tindakan menjadi 66,5% siswa yang aktif pada siklus I dan 87.5% 
pada siklus II. Persentase hasil posttest siswa yang telah mencapai nilai 
KKM (≥ 76) yaitu 62.5% dari sebelum tindakan menjadi 70.83% pada 
siklus I dan 87,5% pada siklus II. Maka debat merupakan metode yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik di SMA 3 Bantul. Pengalaman 
dan kreativitas pembelajaran melalui metode pembelajaran sangat perlu 
dikembangkan agar peserta didik berkembang dan guru termotivasi untuk 
selalu berinovasi
43
. 
                                                             
42
Aundhea Setya Pramesswari, dkk. Penerapan strategi debat aktif untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis pada materi pemanasan global. 
https://www.neliti.com/id/publications/252254/penerapan-strategi-debat-aktif-untuk-melatihkan-
keterampilan-berpikir-kritis-pad. (JurnalPendidikan Sains) 2016. h.3 
43
Yulianti.Penerapan metode debat pro dan kontra untuk meningkatkan proses 
pembelajaran PPKn. Jurnal ilmu-ilmu sosial. 
https://journal.uny.ac.id/index.php/sosia/article/download/20800/11017.  Vol 15 No 1 (Tahun 
2018)  
 Kedua uraian penelitian relevan yang sudah diteliti menggunakan Metode 
Debat Aktif telah membuktikan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Oleh karena itu untuk membedakan penilitian ini dengan penelitian yang sudah 
ada, peneliti mencoba menambahkan pembelajaran Outdoor Learning untuk 
menunjang pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan serta meningktakan 
hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 
G. Kerangka Berpikir  
Kegiatan belajar mengajar mempunyai suatu tujuan dimana mampu 
membentuk peserta didik yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan 
mempunyai tata karma yang baik. Didalam pembelajaran terdapat komponen yang 
saling berkesinambungan guna tercapainya suatu tujuan. Komponen itu 
diantaranya materi, metode pembelajaran yang digunakan didalam kelas serta 
evaluasi.  
Pembelajaran yang menelaah atau mengulas berbagai kehidupan dialam 
merupakan definisi dalam pembelajaran biologi. Untuk dapat menumbuhkan 
kesenangan dalam diri peserta didik dan rasa ingim tahu yang tinggi serta capaian 
hasil belajar yang maksimal maka tugas pendidik di dalam ialah dapat menguasai 
komponen-komponen pembelajaran. Sikap sosial sangat brperan penting dalam 
suatu proses pembelajaran, karena sikap atau karakter seorang pendidik dan 
peserta didik di dalam kelas akan membangun suasana belajar yang tidak 
membosankan. Dilihat darri tes soalkemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 
X SMAN 7 Bandar Lampung yang masih tergolong rendah maka berdasarkan hal 
ini peneliti menyatakan bahwa apabila hal tersebut terus menerus terjadi 
dampaknya akan sulit untuk mencapat tujuan yang diinginkan agar memperoleh 
keterampilan dan membangun pribadi peserta didik yang lebih baik lagi. 
Kendala yang terjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis 
adalah metode belajar yang belum optimal dan peserta didik masih hanya sekedar 
peresentasi atau mendengarkan pendidik menjelaskan didepan kelas tanpa 
mengetahui makna bacaan yang mereka bacakan. Solusi berdasarkan hal tersebut 
untuk dapat memperbaiki masalah yang terjadi peneliti akan menggunakan 
metode debat aktif dalam outdoor learning dalam penelitian ini dalam metode 
debat aktif cenderung lebih menyenangkan namun pokok bahasan lebih bermakna 
sehingga mendorong sikap sosial peserta didik.  
Apabila metode debat aktif ini di terapkan maka diharapkan dapat 
membawa pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi biologi kelas 
X di SMA Negeri 7 Bandar Lampung.  
 
H. Hipotesis  
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian  
Terdapat pengaruh Metode Debat Aktif dalam Pembelajaran Outdoor Learning 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini diselenggarakan di SMA N 7 Bandar Lampung semester 
genap tahun pelajaran 2018/2019.  
B. Metode Penelitian dan Desain Faktorial 
Penelitian yang dianalisis dalam bentuk data atau angka diperoleh dari 
hasil perhitungan dari instrumen dalam bentuk tes merupakan metode penelitian 
kuantitatif. Untuk dapat mengelola data, menentukan hubungan, serta 
mengidentifikasi keterkaitan berupa perbedaan antara kelompok data perlu sebuah 
analisis yang dilakukan dengan teknik analisis
44
. Jenis penelitian ini merupakan 
kuantitatif dengan metode quasi experiment. Dengan “posttest design. 
C. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel diantaranya :  
1. Variabel bebas (independent variabel) 
Variabel bebas ini adalah metode debat aktif.  
2. Variabel terikat (dependent variabel) 
Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis.  
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D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sample 
1. Populasi  
Dalam hal ini populasi yang digunakan adalah peserta didik kelas X 
IPA 5, IPA 6 dan IPA 7 SMA Negeri 7 Bandar Lampung tahun ajaran 
2018/2019. Keseluruhan dari objek penelitian ini adalah sebagai berikut :  
Tabel 3.2  
Distribusi Peserta Didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung  
No  Kelas  Jumlah Peserta Didik  
1 X IPA 6  29 
2  X IPA 7  29 
 Jumlah 58 
 
Sumber : Data Peserta Didik di SMAN 7 Bandar Lampung  
 
2. Sampel   
Sampel merupakan bagian dari populasi kelas X IPA SMAN 7 Bandar 
Lampung adalah kelas X IPA 6 serta X IPA 7.  
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling yang dipakai adalah teknik acak kelas atau random 
sampling dengan cara undian sehingga mendapatkan kelas X IPA 6  sebagai 
kelas kontrol serta X IPA 7 sebagai kelas eksperimen.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data   
Data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Tes ataupun soal dapat dijadikan tolak ukur keterampilan peserta didik. 
Pertanyaan, lembar jawaban dan sejenisnya merupaka bagian dari tes. Tes 
dalam penelitian ini dengan pemberian soal. Tes dilakukan dengan dua 
tahap yaitu pretest dan posttest.  
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintak Pembelajaran  
Untuk melihat bagaimana terlaksananya langkah pembelajaran saat 
kegiatan belajar mengajar maka diperlukan lembar observasi. 
3. Catatan Lapangan  
Upaya memberikan umpan balik kepada peserta didik guna 
mengumpulkan data dengan melihat seccara langsung respon pserta didik 
harus adanya catatan lapangan yang digunakan.  
4. Dokumentasi  
Untuk mendapatkan bukti ataupun data bahwa telah dilakukannya 
penelitian, perlu adanya dokumentasi saat penelitian berlangsung. 
F. Perlengkapan (Instrumen) Penelitian  
Guna memperoleh data untuk dianalisis lebih lanjut dibutuhkan 
instrument penelitian.  
 
 
 
Tabel 3.3 
Instrument Penelitian dan Tujuan Instrumen Penelitian 
No   Jenis 
Instrumen  
Tujuan Instrumen 
Penelitian  
Sumber 
Data  
Waktu  
1 Tes (Pretest) Mengetahui keadaan 
kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
Peserta 
didik 
Awal proses 
belajar 
2 Tes (Postest) Menganalisis dan 
mendeskripsikan 
kemampuan berpikir 
kritis  
Peserta 
didik  
Akhir 
proses 
belajar 
3 Lembar 
observasi 
keterlaksanaan 
sintak metode 
pembelajaran  
Melihat 
keterlaksanaan 
proses pembelajaran  
Peneliti   Pada saat 
proses 
penelitian  
4 Catatan 
lapangan  
Keadaan yang 
mendeskripsikan 
suasana saat proses 
pembelajaran  
Peneliti  Pada saat 
proses 
penelitian 
5 Dokumentasi  Dokumentasi 
kegiatan   
Peneliti  Pada saat 
proses 
penelitian  
6 Tim Peneliti Menjadi Observer 
pada saat proses 
pembelajaran  
Peneliti dan 
Peserta 
Didik 
Pada saat 
proses 
penelitian  
 
G. Pengujian Instrumen Penelitian 
 Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
akan diterapkan di sekolah sudah layak atau belum, syarat dari suatu instrumen 
sudah layak digunakan adalah valid atau biasa disebut sahih dapat mengukur suatu 
variabel yang diteliti secara tepat.
45
 Pada penelitian ini instrumen yang 
diujicobakan adalah soal dari Posttest dengan menggunakan uji validitas, 
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reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Sedangkan angket yang 
digunakan sebagai data peninjau untuk sikap kepedulian lingkungan. 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalitan dari suatu alat 
ukur yang dihitung, instrumen yang digunakan dalam bentuk essay yang diberikan 
pada akhir pembelajaran. Valid atau sahihnya suatu instrumen berdasarkan ukuran 
tingkatan yang beragam merupakan ukuran dari validitas.Bentuk instrumen soal 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kriteria sedang, tinggi dan 
sangat tinggi. Ukuran yang diperoleh dari data validitas memiliki beberapa kriteria 
kevalitan diantaranya: 
Tabel 3.4 
Kriteria Validitas Instrumen 
Validitas (V) Kriteria Validitas 
0,80   V 1,00 Sangat Tinggi (ST) 
0,60   V 0,80 Tinggi (T) 
0,40   V 0,60 Sedang (S) 
0,20  V 0,40 Rendah (R)46 
  
Dengan rumus : 
   rxy =  
     (  )(  )
√        (  )         (  )  
 
 Keterangan : 
  rxy  = Koefisien Validitas 
  n  = Banyaknya peserta tes 
   x = Jumlah skor item 
   y = Jumlah skor total 
   xy = Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
   x
2
 = Total kuadrat dari skor item 
   y
2
 = Total kuadrat dari skor total.
47
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 2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabel dilakukan setelah soal di uji validitasnya, pengujian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketelitian dari instrumen. Reliabilitas 
berarti kepercayaan, keajegan, kestabilan, keterandalan dan konsisten. Suatu 
instrumen yang apabila digunakan berulang kali untuk mengukur suatu objek 
yang sama dan mendapatkan hasil yang sama, maka dapat disebut instrumen 
tersebut reliabel. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 
dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus  K- 
R.21, yaitu: 
 r11 = 
 
   
{1 - 
  (   )
     
  
Keterangan : 
r11  = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
k   = Jumlah item 
M = Mean skor total 
St
2
 = Varians total
48
 
 
Untuk menafsirkan hasil dari koefesien reliabilitas digunakan kriteria 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3.5 
Kriteria Reliabilitas
49
 
Interval Kriteria 
Reliabilitas  
Keterangan 
0   r11    0,2 Sangat Rendah 
0,2 < r11   0,4 Rendah  
0,4 < r11   0,6 Sedang 
0,6  < r11   0,8 Tinggi 
0,8 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi  
 
 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
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Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal 
yang diberikan kepada peserta didik. Soal yang baik ialah soal yang tidak terlalu 
sukar atau mudah, soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk 
memecahkan soal tersebut begitupun sebaliknya, jika soal terlalu sukar maka akan 
membuat peserta didik putus asa untuk mengerjakan soal tersebut dan tidak 
mempunyai semangat untuk melanjutkan karena diluar jangkauannya. Persentase 
tingkat kesukaran dari butir soal yang baik untuk digunakan dalam penelitian 
adalah soal dengan kategori mudah 25%, soal dengan kategori sedang 50% dan 
soal dengan kategori sulit 25%. 
Dengan rumus :   
   P = 
 
  
 
  Keterangan : 
  P  : Proporsi (indeks kesukaran) 
B  : Jumlah peserta didik yang menjawab soal tes dengan 
benar 
  JS  : Jumlah seluruh peserta didik tes 
 
 
Kriteria yang berhubungan dengan indeks dari kesukaran soal adalah 
 Tabel 3.5 
Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran
50
 
Tingkat Kesukaran (P) Keterangan 
0,00         Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
 
4. Uji Daya Pembeda 
Uji daya pembeda ini dilakukan dengan maksud untuk membedakan antara 
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk uji daya pembeda dalam 
penelitian ini adalah: 
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   DP = 
           
            
 
Keterangan : 
 DP  = Daya Pembeda Soal Uraian 
 Mean A = Rata-rata skor peserta didik pada kelompok atas 
 Mean B  = Rata-rata skor peserta didik pada kelompok bawah 
 Skor Maks = Skor maksimm yang ada pada pedoman penskoran
51
 
 
Tabel 3.6 
Kriteria Daya Pembeda
52
 
Nilai (N) Keterangan 
0,00<N  0,20 Jelek 
0,21< N 0,40 Cukup 
0,41< N 0,70 Baik 
0,71 < N 1,00 Baik Sekali 
 
Analisis hasil uji coba bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
1. Teknik Analisis Data  
 Terdapat uji prasyarat ssebelum dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat 
meliputi normalitas dan homogenitas.   
1. Uji Normalitas  
Uji ini adalah sebagai keabsahan sampel yang bertujuan agar peneliti 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors dengan taraf 
signifikasi (α) = 0,05 (5%). 
Lhitung = Maxs׀f (z) – S(z)׀Ltabel = L(αn) 
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Hipotesis penelitian : 
H0 = sampel berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 Jika Lhitung< dari Ltabel, maka diasumsika bahwa Ho diterima dan 
data berdistibusi normal. 
 Jika Lhitung> dari Ltabel, maka diasumsikan bahwa H0 ditolak dan 
data tidak berdistribusi normal. 
 Uji Liliefors dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Mengurutkan nilai yang diperoleh dari yang terendah ke data yang 
tertinggi yang di dapat dari hasil penelitian.  
b. Memasukkan data ke tabel Xi, setelah itu mencari skor baku Zi 
yang diperoleh dari Zi 
    ̅
 
 dengan simpangan baku                     
S = √
 ⟦( ⟧
    ̅) 
   
 
c. Penentuan nilai f(z) yang digunakan dengan tabel standar normal 
(Z). 
d. Penentuan nilai S di dapat dari perhitungan S(Zi) = 
    
 
 dengan 
ketentuan Fkum sebagai No responden dan n sebagai banyak 
responden. 
e. Menentukan nilai L diperoleh dari F(zi) – S(z) 
f. Menentukan Lhitung = max F(z) - S(z) 
g. Membandingkan Lhitung dan Ltabel  
h. Membuat kesimpulan dari hasil perhitungan yang telah dilakukan.  
 
2. Uji Homogenitas  
Guna memperoleh data apakah dua kelompok yang digunakan 
mempunyai keadaan yang sama maka dilakukan uji homogenitas. Uji 
homogenitas dilakukan dengan uji Fisher. Dengan rumus : 
F = 
   
    
 dan S = 
  (    )  (  
 )
  (   )
 
1. Taraf signifikansi (α) = 0,05 
2. Kriteria pengujian  
H0 = jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima atau kedua data 
homogen. 
H1 = jika nilai signifikan < 0,05 maka H1 ditolak atau kedua data 
tidak homogen.  
a. Uji Hipotesis  
1. Uji T 
Pengujian hipotesis mengunakan uji t independen dengan 
persamaan.  
t =  
     
√(
       
 
       
)(
 
  
  
 
  
)
 
Keterangan :  
M : Nilai rata-rata hasil per kelompok 
N : Banyaknya Subjek 
X : Deviasi setiap nilai Y2 dan X1 
Y : Deviasi setiap nilai Y2 dan X1 
Dengan : 
∑X2  =   ∑X2 – 
(  ) 
 
 
∑Y2  =  ∑Y2 – 
( ) 
 
 
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0  :  Tidak ada pengaruh metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor 
learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
H1 : Ada pengaruh metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor lenarning 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
 Adapun kriteria pengujiannya adalah : 
 H0 ditolak, jika thitung  >  ttabel dalam hal ini H1 diterima. 
 H1 diterima, jika thitung  <  ttabel , dengan α = 0,05 (5%)
53
. 
 
 
                                                             
53 Sugiyono, Op.Cit. h. 258 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Percobaan Instrumen  
Sebelum melakukan sebuah pengujian perlu adanya pengujian soal 
(instrument) yang menjadi syarat pengujian (penelitian). Uji coba ini 
dilakukan di kelas XI IPA 6 pada mata pelajaran biologi pokok bahasan 
pencemaran lingkungan. Soal yang diberikan merupakan soal esay atau 
uraian yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 
Selanjutnya setelah melakukan uji cob tahap selanjutnya adalah mengolah 
data.  
1. Soal Kemampuan Berpikir Kritis  
Data perolehan pengujian instrument berupa butir soal 
keterampilan berpikir kritis yang menguji coba sebanyak 15 soal 
pokok bahasan pencemaran lingkungan. Uji coba ini dilakukan pada 
kelas XI yang sudah mempelajari materi pencemaran lingkungan. 
Untuk mendapatkan hasil data dari uji coba tersebut, instrument harus 
melalui beberapa pengujian diantaranya : uji validitas, uji reliabilitas, 
uji tingkat kesukaran dan uji daya beda.  
a. Uji Validitas Kemampuan Berpikir Kritis  
Uji validitas ini dilakukan bertujuan untuk memberikan informasi 
apakah soal yang akan dipakai dalam penelitian bernilai valid atau 
tidak valid. Validitas tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus 
kolerasi product momen. Dari uji validitas didapatkan hasil di bawah 
ini :  
Tabel 4.1 
Validitas Uji Coba Soal 
No Butir Soal  rhitung  rtabel Kriteria 
1  0.53915 0,355 Valid 
2  0.03526 0,355 Tidak Valid 
3  0.577 0,355 Valid 
4  0.61798 0,355 Valid 
5  0.44221 0,355 Valid 
6  0.42186 0,355 Valid 
7  0.21872 0,355 Tidak Valid 
8  0.48422 0,355 Valid 
9  -0.03048 0,355 Tidak Valid 
10  0.42563 0,355 Valid 
11  -0.12402 0,355 Tidak Valid 
12  0.49936 0,355 Valid 
13  0.41914 0,355 Valid 
14  0.46702 0,355 Valid 
15  0.00774 0,355 Tidak Valid 
Sumber : Pengujian validitas instrument kemampuan berpikir kritis 
 
Berdasarkan tabel diatas, dari 15 butir soal essay yang telah 
dilakukan uji validitas memperoleh hasil sebanyak 10 tes  yang dapat 
dikatakan krediabel (valid) dan 5 tes yang dapat dikatakan belum layak 
(tidak valid). Soal yang dinyatakan valid diantaranya bernomor 
1,3,4,5,6, 8, 10, 12, 13, 14 serta soal yang tidak valid bernomor 2, 7, 9, 
11, 15. Butir soal yang dinyatakan valid kemudian akan dipakai dalam 
penelitian guna mengetahui kemampuan berpikir kritis.  
b. Uji Reliabilitas Kemampuan Berpikir Kritis  
Soal dikatakan reliabel jika rhitung ≥ rtabel. Pada percobaan ini 
didapatkan hasil reliabilitas 0.771 dan dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa butir soal tersebut bernilai reliabel dalam 
katagori sedang dan layak digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4.2 
Reliabilitas Uji Coba Soal 
rhitung  rtabel  Kesimpulan 
0.771 0.532 Reliabel 
Sumber : Uji reliabel instrument kemampuan berpikir kritis 
 
c. Uji Tingkat Sukar Kemampuan Berpikir Kritis 
   Selanjutnya uji coba tingkat kesukaran pada butir soal 
kemampuan berpikir kritis. Dari 15 butir soal tes kemampuan berpikir 
kritis akan diuji satu persatu tingkat kesukarannya. Dan diperoleh data 
sebagai berikut :  
Tabel 4.3 
Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal 
No 
 
Tingkat kesukaran Keterangan 
1  0.65 Sedang  
2  0.62 Sedang  
3  0.64 Sedang  
4  0.59 Sedang  
5  0.67 Sedang  
6  0.59 Sedang  
7  0.63 Sedang  
8  0.66 Sedang  
9  0.6 Sedang  
10  0.61 Sedang  
11  0.53 Sedang  
12  0.54 Sedang  
13  0.75 Sedang  
14  0.57 Sedang  
15  0.52 Sedang  
Sumber : Uji tingkat kesukaran kemampuan berpikir kritis  
Pengujian ini memperoleh 15 soal dengan kategori sedang 
untuk tingkat kesukarannya. Dan layak untuk digunakan pada 
penelitian.  
 
d. Uji Daya Beda Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis  
Uji selanjutnya adalah uji daya beda instrument, setelah 
melakukan pengujian diperoleh data : 
Tabel 4.4 
Uji Coba Daya Beda Soal 
No 
 
Daya Beda Keterangan 
1  0.3125 Cukup  
2  0 Cukup  
3  0.53125 Cukup  
4  0.375 Cukup  
5  0.1875 Cukup  
6  0.21875 Cukup  
7  0.15625 Cukup  
8  0.375 Cukup  
9  -0.0313 Buruk 
10  0.21875 Buruk 
11  -0.0938 Buruk 
12  0.281 Buruk 
13  0.1875 Buruk 
14  -0.03 Buruk  
15  0.0625 Buruk 
Sumber : Uji coba daya beda kemampuan brpikir kritis  
Dari perolehan data diatas terdapat 15 soal essay yang telah 
diujikan kemudian mengklarifikasikan daya beda baik, cukup dan 
buruk.. klasifikasi daya beda baik pada soal nomor, klasifikasi 
cukup terdapat pada nomor 1,2,3,4,6,7 dan klasifikasi buruk 
bernomor 5, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15.  
Selesai melakukan pengujian kevalidan, reliabel, tingkat 
sukar dan daya beda instrument butir soal kemampuan berpikir 
kritis memperoleh hasil yang dibenarkan kevalidannya, dengan 
tingkat reliael yang sedang, menghasilkan data sedang dan sukar 
pada tingkat sukar, dan kriteria baik, sangat baik dan cukup pada 
daya beda maka instrument tersebut layak dipakai pada saat 
penelitian berlangsung.  
B. Hasil Penelitian  
1. Hasil Perolehan Data Kemampuan Berpikir Kritis 
Tabel  4.5 
Rekapitulasi Nilai Postest Kemampuan Berpikir Kritis 
 
 Posttest 
Eksperimen  Kontrol  
Nilai Tertinggi 96.67 83.33 
Nilai Terendah 60.00 50.00 
Jumlah 2313.33 2030.00 
Rata-rata 79.77 70.00 
 Sumber : Hasil perhitungan pada nilai postest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol  
Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan hasil posttest peserta 
didik dikelas eksperimen mempunyai rata-rata 79 dan kelas kontrol 70. 
Maka diperoleh data posttest yang tidak sama.  
Gambar  4.2 
Diagram Nilai Postest Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Dari gambar tersebut, data posttest dikelas kontrol tidak jauh lebih 
baik dari kelas eksperimen untuk perolehan data belajar kognitif. 
Kemudian pada kelas eksperimen dilakukan proses belajar mengajar 
dengan materi pencemaran lingkungan mendapatkan peningkatan nilai 
yang lebih signifikan disbanding kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
memperoleh hasil dengan rata-rata 79 dan pada kelas kontrol sebesar 70. 
Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar 
menggunakan metode debat aktif memiliki pengaruh untuk kemampuan 
berpikir kritis siswa.  
Tabel 4.9 
Data Hasil Postest Setiap Indikator Kemampuan Berpikir 
Kritis pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
No Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Persentase Keterang
an 
Persentase Keterangan 
1 Memberikan 
penjelasan 
76 % Kritis  67 % Kritis  
2 Membangun 
keterampilan 
dasar 
81 % Sangat 
Kritis  
79 % Kritis  
0
20
40
60
80
100
120
Nilai
Tertinggi
Nilai
Terendah
Rata-rata
Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol
3 Menyimpulkan 71 % Kritis  69 % Kritis  
4 Membuat 
penjelasan lebih 
lanjut 
88 % Sangat 
Kritis  
78 %  Kritis  
5 Mengatur 
strategi dan 
taktik 
87 % Sangat 
Kritis  
84 % Sangat 
Kritis  
 
Untuk mengembangkan strategi berpikir rumit (kritis), pendidik 
harus mengajarkan peserta didik dalam kemampuan berpikir kritis. Hal ini 
akan menuntun siswa untuk menelaah apa yang terjadi dilingkungan 
sekitar. Dari apa yang terjadi dilingkungan, siswa diharapkan tau kenapa 
hal itu terjadi dan bagaimana solusi atau jalan keluar dari kejadian 
tersebut.   
2. Uji Analisis Data 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mendapati (mengetahui) data 
berdistibusi normal atau tidak. Untuk mencari data ini dugunakan uji 
lilifors. Hasil uji normalitas kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat 
pada lampiran. Data yang menunjukkan hasil berdistribusi normal 
dengan indeks Lhitung < Ltabel dikelas kontrol ataupun kelas eksperimen 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
 Lhitung Ltabel Indeks Keterangan 
Kelas 
Eksperimen 
0,077 0,164 Lhitung < 
Ltabel 
Data 
berdistribusi 
normal  
Kelas Kontrol 0,095 0,164 Lhitung < 
Ltabel 
Data 
berdistribusi 
normal  
 Sumber : hasil perhitungan Normalitas tes kemampuan berpikir 
kritis  
 
2. Uji Homogenitas  
Kelas eksperimen dan kontrol dalam penelitian ini di uji 
homogenitasnya dengan hasil : 
Tabel 4.11 
Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik 
Jenis Tes Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Pretest dan posttest 
keterampilan berpikir kritis 
peserta didik kelas 
ekperimen dan kelas 
control 
0.741 1.882 Homogen 
  Sumber : hasil perhitungan tes keterampilan berpikir kritis 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 1 
diperoleh hasil uji homogenitas Fhitung < Ftabel menjadikan H1 yang 
mnunjukkan sampel tersebut bersifat homogen. Kemudian 
selanjutnya hipotesis penelitian menggunakan uji t independent.   
3. Uji t-Independent 
Berdasarkan pengujian data yang telah berdistribusi 
homogen dan normal, tahapan selanjutnya data akan dianalisis 
memakai perhitungan hipotesis dengan uji t-Independent. Tujuan 
pengujian ini agar bisa melihat pengaruh Metode Debat Aktif 
dalam pembelajaran outdoor learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. 
Melakukan uji t-Independent dengan dibandingkannya nilai N-
Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut ini :  
Tabel 4.12 
Uji t- Independent  
thitung ttabel Kesimpulan 
5.89 2.04 H1 diterima 
Sumber : Hasil perhitungan Uji t- Independent 
Hipotesis ditentukan dengan melihat besarnya thitung dan 
ttabel, jika thitung > ttabel maka H1 diterima, dan sebaliknya. Diketahui 
bahwa hasil perhitungan tersebut sebesar 5.89 (thitung) > 2.04 (ttabel), 
artinya metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning 
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis.  
C. Pembahasan 
Penelitian ini bermaksud guna mengetahui dampak (pengaruh) metode 
debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning mengenai keterampilan berpikir 
kritis siswa dalam pokok bahasan pencemaran lingkungan. Uji validitas, 
reliabilitas, tingkat sukar dan daya beda dilakukan sebelum adanya penelitian. 
Soal yang digunakan sejumlah 15 soal dengan soal yang valid sejumlah 10 dan 
soal yang tidak valid sejumlah 5 soal. Soal yang valid pantas dipakai pada saat 
penelitian.  
Soal yang dipakai sudah dalam taraf standar soal dan memenuhi indikator 
kemampuan berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan, membangun 
keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur 
taktik dan juga indikator materi pencemaran lingkungan sehingga dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penelitian.  
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (metode debat 
aktif dalam pembelajaran outdoor learning) dan variabel terikat (kemampuan 
berpikir kritis). Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung pada 
kelas X IPA 7 dan X IPA 6, dengan X IPA 7 sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 29 peserta didik sedangkan kelas X IPA 6 sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 29 peserta didik. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, 
baik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol, tes kemampuan berpikir kritis 
yang akan di laksanakan dipertemuan terakhir. Materi yang digunakan adalah 
pencemaran lingkungan guna untuk mengumpulkan data-data hasil pengujian 
hipotesis.  
Pertemuan pertama pendidik melakukan pretest  sebelum memulai 
pembelajaran. Melakukan pretest berbentuk tes esay yang mewaki indikator 
berpikir kritis supaya mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 
mempelajari materi pencemaran lingkungan. Proses pembelajaran materi 
pencemaran lingkungan dilakukan dua kali pertemuan dikelas eksperimen dan 
kelas kontrol, saat tatap muka ke-3 dilakukan posttest, setelah dilakukan dua tes 
akan terlihat perbandinga nilai yang berbeda-beda pada rata-rata nilai kelas 
kontrol dan kelas eksperimen.  
Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan metode debat aktif dalam 
pembelajaran outdoor learning dimana kegiatan pendahuluan pendidik membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta didik, kemudia doa 
bersama, setelah itu menanyakan kabar peserta didik dan mengabsen peserta didik 
sebelum memulai pembelajaran. Kemudian melakukan kegiatan apresepsi, 
pendidik mengingat kembali materi sebelumnya dan menyampaikan beberapa 
pernyataan yang menggali pengetahuan awal dari peserta didik, seperti apa saja 
yang terjadi jika ekosistem di laut terganggu serta memberikan motivasi dengan 
menyampaikan manfaat mempelajari materi pencemaran lingkungan, memberikan 
gambaran mengenai bagaimana proses pencemaran lingkungan. Sebelum 
memasuki kegiatan inti, agar tahu taraf kemampuan peserta didik peneliti 
mengadakan pretest terlebih dahulu sebelum materi pembelajaran dilakukan. 
Pretest hasil belajar kognitif ini diadakan di pertemuan pertama saja, jadi di 
pertemuan kedua tidak diadakan pretest. Dan setelah selesai mengerjakan pretest 
tahapan setelahnya yakni kegiatan inti pembelajaran.  
Pada kegiatan inti, tedapat kegiatan membagi kelompok pro dan kontra 
dengan cara di random melalui absen. Dalam kegiatan ini hanya aka nada dua 
kelompok dalam satu kelas. Lalu pendidik meminta peserta didik mengumpulkan 
data dan mengumpulkan informasi dengan cara mencermati LKK untuk kemudian 
didiskusika secara berkelompok. Pada tahap ini setiap kelompok harus mengolah 
data dan mengkomunikasikan hasil olah data kedalam kelompoknya masing-
masing. Kemudian, setelah data dan informasi telah di dapatkan, pendidik 
meminta perwakilan dari kelompok pro untuk menjelaskan hasil diskusi yang 
telah dilakukan. Setelah kelompok pro menjelaskan data informasi yang 
didapatkan, pendidik mempersilahkan perwakilan dari kelompok kontra untuk 
menyanggah penjelasan kelompok pro. Pada proses debat yang terjadi, pendidik 
mencatat inti pokok bahasan di papan tulis. 
Kegiatan akhir yaitu penutup pendidik menyimpulkan hasil debat, 
kemudian pendidik member peluang bertanya berdasar materi pembelajaran yang 
kurang dipahami kemudian pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah dan doa bersama. Akhir pertemuan ke-3 setelah materi 
pembelajaran selesai, pendidik mengintruksikan peserta didik agar belajar sebagai 
persiapan posttest guna mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
Perlakuan dikelas kontrol menggunakan metode diskusi. Pada kegiatan 
pendahuluan yaitu apresepsi dan motivasi tidak jauh berbeda dengan kelas 
eksperimen. Sebelum memasuki kegiatan inti, peneliti juga mengadakan pretest 
terlebih dahulu untuk mengetahui taraf kemampuan peserta didik dikelas kontrol 
sebelum memulai materi pembelajaran. Pretest hasil belajar kognitif ini juga di 
adakan hanya pada pertemuan pertama, sehingga pertemuan berikutnya tidak 
mengadakan pretest kembali. Setelah mengerjakan pretest tahapan selanjutnya 
adalah melakukan kegiatan inti pembelajaran.  
Langkah awal pada kegiatan inti yaitu peneliti menyajikan materi dan 
menyiapkan LKPD. Selanjutnya tahap kedua mengelompokkan peserta didik 
kedalam kelompok belajar dengan membagi anggota kelas menjadi beberapa 
kelompok beranggotakan 5-6 orang perkelompok. Pengelompokan ini dilakukan 
dengan cara absen supaya diharapkan anggota antar kelompok akan heterogen. 
Selanjutnya peserta didik duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masin. 
Tahap ketiga membimbing kelompok bekerja dan belajar, disini peneliti meminta 
salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas. Tahap akhir yaitu evaluasi, peneliti membantu peserta didik dalam 
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.  
Akhir kegiatan pembelajaran yaitu penutup, peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum jelas kemudian peneliti 
dan peserta didik membuat kesimpulan dari keseluruhan pembelajaran yang telah 
terlaksana, pelajaran diakhiri dengan mengucapkan hamdallah dan berdoa 
bersama. Diakhir pertemuan peneliti mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
belajar sebagai persiapan posttest pada pertemuan berikutnya.  
Berdasarkan data hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan 
eksperimen, dilaksanakan analisis data serta perhitungan untuk uji normalitas, 
yang menunjukkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, ini terlihat dari hasil uji normalitas dikelas eksperimen dengan Lhitung 
0,077 dan Ltabel 0,164 dengan taraf – 0,05 dan pada kelas kontrol Lhitung 0,095 dan 
Ltabel 0,164.  Sesuai dengan teori hipotesis, jika Lhitung < Ltabel maka data 
berdistribusi normal, dengan demikian analisis kemampuan berpikir kritis dapat 
diteruskan dengan analisis uji kesamaan dua varians.  
Berdasarkan analisis uji kesamaan dua varians, menyimpulkan bahwa 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama, 
atau sampel berasal dari populasi yang homogen. Untuk itu, pengujian hipotesis 
kesamaan dua rata-rata, hasil perhitungan dengan uji t- Independent menghasilkan 
thitung 5.89 dan ttabel 2.04. Hal ini berarti nilai thitung > ttabel sehingga didapatlah 
kesimpulan bahwa H0 ditolak. Berarti ada perbedaan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik dikelas yang diterapkan metode debat aktif dalam pembelajaran 
outdoor learning dengan kelas yang menerapkan metode diskusi.  
Kesimpulan dapat diambil sesudah melakukan uji-t Independen seperti 
pada tabel 4.8 bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di materi sistem 
pencemaran lingkungan menggunakan metode debat aktif dalam pembelajaran 
outdoor learning yang lebih baik dibandingkan dengan  metode diskusi.  
Malvin L Siberman adalah ilmuan yang menemukn metode debat aktif. 
Pembelajaran ini diterapkan guna dalam pembelajaran adanya proses diskusi. 
Penelitian sebelumnya yang mendukung temuan ini adalah Aundhea Setya 
Pramesswari yang menunjukkan keterlaksanaan metode debat aktif memperoleh 
hasil dengan kriteria yang bagus. Analisis data menggunkan uji t independent 
yang menggunakan metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning dan 
metode diskusi
54
. 
Seperti menurut Winda Suci Ramadhani yang dikutip dari penelitiannya 
menyatakan ”Bahwa outdoor learning berpengaruh terhadap sikap spiritual dan 
sikap sosial peserta didik. Keterlibatan lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
proses pembelajaran dapat mempermudah peserta didik untuk memperoleh suatu 
                                                             
54 Makmur Nurdin. Penerapan metode debat aktif untuk meningkatkan kemampuan berdiskusi 
mahasiswa dalam pembelajaran konsep dasar PKN di PGSD UPP Bone FIP UNM 
(jurnal pubblikasi pendidikan. http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend. volume VI nomor 
I januari 2016).h.1 
konsep
55
. Cara ini dilakukan dengan pemberian keadaan dan peristiwa yang 
langsung dihadapkan pada siswa, sehingga lebih nyata, actual dan lebih dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Untuk meningkatkan keterampilan kognitif peserta didik metode 
pembelajaran debat aktif sangat cocok digunakan. Metode debat adalah kegiatan 
adu pendapat kedua belah pihak bahkan lebih, baik secara perorangan ataupun 
kelompok
56
. Peserta didik yang aktif dalam pembelajaran debat aktif ialah yang 
mempunya taktik agar pendapatnya dipercayai oleh kelompok yang lain. Siswa 
juga dibiasakan untuk menyampaikan argument serta memperoleh alasan-alasan 
yang kuat dan masuk akal agar pendapatnya dapat dipertahankan dan 
dipertanggungjawabkan.  Dengan ini siswa diajarkan untuk bertolransi dengan 
perbedaan dan mengalahkan ego masing-masing karena perbedaan pendapat
57
. 
Hal lain yang mungkin mengorientasikan suasana pembelajaran yaitu metode ini 
mampu menstimulus keterampilan berpikir, juga dapat menciptakan kondisi 
belajar yang menyenangkan yang berakibat terhadap tumbuhnya keikutseertaan 
siswa yang menjadikan kegiatan belajar mengajar mempunyai makna. 
Peserta didik yang mampu mencari tau permasalahan yang terjadi 
dikehidupan nyata ialah peserta didik yang terbiasa menggunakan keterampilan 
berpikir karena keterampilan berpikir erat kaitannya dengan lingkungan dalam 
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2016).https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/pensa/article/view/15312. h.4 
56 Alamsyah Said, Andi Budimanjaya. 95 strategi mengajar multiple intelligences.( Jakarta : 
PT Fajar Interpratama) h.69 
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Shoimin, Aris. 68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013. (Yogyakarta ; 
Ar Ruzz Media. 2014). h.25 
sebuah pembelajaran
58
. Guna terciptanya peserta didik yang mampu 
membrdayakan keterampilan sehingga dapat mengelola daya pikir yang lebih baik 
dibutuhkan peserta didik yang mulai terbiasa melibatkan keterampilan berpikir 
yang dimilikinya.  
Dari sebuah pengamatan pengalaman dan komunikasi dapat memperoleh 
informasi kemudian informasi tersebut mampu di analisis proses ini cirri dari 
kemampuan berpikir kritis. Seseorang dikatakan memiliki sikap kritis apabila ia 
mempunyai pemikiran yang terbuka, terarah dan objektif. Mampu menganalisis 
sebuah permasalahan dari sebuah bukti sebelum mengambil keputusan serta 
terbuka terhadap perbedaan pendapat orang lain.  
Untuk menjadikan peserta didik yang cerdas dalam menghadapi kemajuan 
teknologi yang pesat diperoleh dari adanya sebuah proses pembelajaran. Apabila 
seseorang tersebut mampu mendapatkan solusi yang tepat dari masalah yang ada 
maka orang tersebut berhasil dalam kehidupannya dikarenakan kemampuan 
berpikir yang dimilikinya.
59
.  
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Seperti yang tertera pada Qs. Ar-Ruum : 8 
 َِّلَإ ٓاَُمَهى ٍۡ َب اَمَو َضَۡرۡلۡٱَو َضَۡرۡلۡٱَو ِت ََٰى ََٰم َّسنٱ ُ َّللّٱ ََقهَخ ا َّم ۗمِهُِسفَوأ ًٓ ِف ْاوُرََّكَفَتٌ َۡمن ََوأ 
 َك َّنِإَو ۗى ّّٗمَس ُّم ٖمََجأَو ِّقَحۡنِٱب  َنوُِرف
َََٰكن ۡمِهِّبَر ِ ٓيَاِقِهب ِسا
َّىنٱ َه ِّم ا ّٗرٍِث٨ 
Artinya : “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang besar dan waktu yang ditentukan dan 
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 
dengan Tuhannya”.  
 Kemampuan berpikir kritis memberikan sebuah arti yang penting dan 
menjadi sebuah penerapan yang baru dikarenakan peserta didik mampu menelaah 
informasi yang terseedia dan memberikan ide dengan cara tertentu. Selain itu, cirri 
dari keterampilan berpikir adalah mampu menganalisis mengevaluasi dan 
menciptakan
60
. 
Kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol dan eksperimen berbeda 
secara nyata, hal ini tergambarkan dari hasil tes kemampuan berpikir kritis. Dari 
hasil Postest pada indikator pertama dikelas kontrol dan kelas eksperimen 
memiliki kriteria yang sama yaitu kritis namun dengan presntase yang berbeda 
yaitu 76% pada kelas eksperimen dan 67% pada kelas kontrol. Hal ini terjadi 
dikarenakan pada indikator memberikan penjelasan sederhana ini peserta didik 
pada kelas kontrol hanya beberapa yang mampu menganalisis pertanyaan, 
                                                             
60
 Hassoubah Z.I. Developing Creative and Critical Thingking Skills. (Bandung : Nuansa. 
2004). h.85 
mengajukan dan menjawab pertanyaan saat kegiatan belajar berlangsung. 
Sedangkan pada kelas eksperimen peserta didik sudah mulai antusias dalam 
mengajukan dan menjawab pertanyaan pada saat diskusi maupun pada saat 
pendidik memberikan kesempatan untuk bertanya.  
 Pada indikator kedua yaitu membangun keterampilan dasar, pada kelas 
kontrol memiliki persentase 79% dan kelas eksperimen mendapatkan presentase 
81% ini menunjukkan kriteria sangat kritis. Pada kelas eksperimen dilakukan 
dengan metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning peserta didik 
daapt lebih membangun keterampilan dasarnya. Melalui kegiatan mengamati, 
menanya dan mengumpulkan data sesuai dengan fakta sehingga suasana kelas 
lebih aktif dan peserta didik dapat menilai kredibilitas suatu sumber, dan menilai 
hasil penelitian agar dapat menyimpulkan dan mengambil suatu tindakan dengan 
tepat. Sehingga pada kelas eksperimen pada indikator ketiga yaitu menyimpulkan, 
memiliki persentase sebesar 71% disbanding kelas kontrol yaitu 69%. Proses 
pembelajaran pada kelas kontrol kurang aktif dan kurang serius dalam berdiskusi 
kelompok sehinggan pesserta didik kurang mampu menganalisis masalah.  
 Indikator keempat memiliki kriteria sangat kritis dengan persentase dikelas 
kontrol sebesar 78% dan kelas eksperimen 88%. Pada indikator membuat 
penjelasan lebih lanjut pada kelas kontrol sudah mampu memdefinisikan istilah 
namun persentasenya masih jauh dibawah kelas eksperimen. Pembelajaran 
menggunakan metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning membuat 
peserta didik dapat mendefinisikan istilah dengan tepat. Indikator terakhir yaitu 
mengatur strategi dan taktik pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki 
persentase sebesar 87% dan 84% dengan kriteria sangat kritis. Hal ini dikarenakan 
peserta didik saling bekerja sama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan 
masalah dan memutuskan suatu tindakan.  
 Perbedaan kemampuan berpikir kritis disebabkan karena proses 
pembelajaran yang menggunakan metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor 
learning sehingga membuat peserta didik lebih dominan aktif dibandingkan 
dengan metode diskusi. Metode diskusi akan membuat peserta didik cenderung 
tidak kurang aktif dalam pembelajaran meskipun sudah dengan sistem 
berkelompok, dan menyebabkan kurangnya penguasaan pelajaran pada peserta 
didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan berkembang bila didukung 
dengan metode pembelajaran yang tepat.  Metode atau model yang digunakan 
pendidik pada proses pembelajaran harus berfokus kepada peserta didik, ranah 
pembelajaran dan karakteristik pembelajaran
61
.  
 Kegiatan belajar mengajar dengan diterapkannya metode debat aktif dalam 
pembelajaran outdoor learning membuat kelas lebih hidup karena peserta didik 
diikut sertakan dalam proses diskusi, silih berganti menyampaikan pendapat satu 
sama lain. Metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning mampu 
menjadikan sesame siswa memiliki rasa bekerja sama dikarenakan adanya proses 
saling berbagi informasi serta menerima masukan dari sesama teman lainnya.   
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 Setiap manusia sudah pasti terdapat kemampuan berpikir kritis pada 
dirinya. Pada umumnya pemikiran kritis diyakini hanya dimiliki oleh orang yang 
berpendidikan tinggi. Dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
terdapat beberapa masalah seperti halnya evaluasi terhadap kemampuan berpikir 
kritis ini belum diterapkan, pendidik biasa memberikan evaluaasi pada umumnya. 
Seharusnya pendidik memberikan penilaian berdasarkan panduan kurikulum yang 
ada guna menumbuhkan peserta didik yang terlatih berpikir secara kritis. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor 
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di 
SMA N 7 Bandar Lampung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan kajian pustaka penelitian, analisis dan mengacu pada 
perumusan serta pembahasan, didapatkan hasil uji hipotesis dengan nilai 
thitung > ttabel  sebesar 5.89 > 2.04, dengan demikian hasil uji t independent 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Maka disimpulkan adanya pengaruh 
metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 7 Bandar 
Lampung sehingga hipotesis diterima.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, saran yang peneliti berikan yaitu : 
1. Sekolah  
Metode debat aktif dalam pembelajaran outdoor learning ini dapat 
dipertimbangkan sebagai metode alternative dalam pembelajaran 
supaya peserta didik memahami materi pada proses pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
2. Pendidik  
Hendaknya pendidik menerapkan metode debat aktif dalam 
pembelajaran outdoor learning untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik.  
3. Peneliti Lain 
Dalam menerapkan metode pembelajaran debat aktif, sebaiknya dapat 
dijadikan tolak ukur penelitian kemampuan lainnya, sehingga 
penelitian dapat dilakukan dengan maksimal.  
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